BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hosil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

Bab IV, dapat disimpulkan bahwa prmes pmdukm berita kuliner di Radar ,}ngjn

Wil

refevan, dan tidak hnmlnng_ E.dlm-r pa.dn tabiap ini belum terlibat secara langsung,
namun telah memahami arsh umum pemberitaan sebagai dasar pengembangan
konten pada tohap berikutnya.

Pada tshap produksi, jurnalis berperan sebagai aktor utama dalam
pelaksanann liputan di lapanpan melalui observasi, wowaneara, pengambilan
wisual, dan penyusunan narosi berita. Pruktik ini mencerminkan penerapan prinsip



dasar jumahstik, khesusnya penggunaan unsur SW+HIH sebagm  kernngka
pengumpulan data. Temuan penelitian menunjukkan bahwa unsur SW+TH tidak
hanya digunokan sebagai panduan teknis, tetapi juga dikembangkan melalui
improvisasi untuk menggali sisi naratf dan human interest datam berita kuliner.
Redaktur pada tahap ini menjalankan fungsi pengawasan don pengeéndalian kualitas
secara berkelanjutan melalul komunikas: intensif dengan jurmalis, meskipun tidak
selalu hadir secara fisik di lokasi |1Pm..|m hu s.e]niuu dengan konsep kontrol
editorial dalam teari Ewdnks mgdh,—ﬂi_mm berpemu menjaga akurasi,
kelenghkapan. dats, din kejelasan mmnsumm .ﬂqhmr berperan secara
ncmmwmmwmm mrnm:mmm garn dan visusd,
sehingga tahap produksi berlangsung melalui kes I anfara kreativitis
mkm‘lml editorinl redaksi.

m,juha.p pascapmdukm redoktor dan editor mmmlﬂﬂ-ﬂ

gﬂmpﬁm akurasi dan verifikansi dalum _pumﬂmn. Editor ﬂm.nnbam
penyuntingan teknis, kurasi visual, penerapan Search Engine Optimization (SEQ),
ath_pb]ilu.sl beritn melalui sistem manajemen Ir.om Em ldMunjuk.lim
adaptasi Rﬂr Jogia ferhodap kKarakierisik jurnnlisme m;llm yane meneniut
kecepatan, keterjangkauan digital, dan daya tarik Mﬁnpn mengabaikan etikn
dan smﬂ! jdﬁﬁﬂ. Jurnalis tetap terlibar seearn terbatss dolam tahap ini,
Khususnya apabila diperlukan revisi data atau visual

Berdasarkan wrman Retigh tahapan tersebut, dapat dipahami bahwa
keterlibatan akror dalam proses produksi benita kuliner di Radar Jogja menunjukkan

pembagian peran yang jelos don kontebstual sesuni dengan karakteristik masing-
masing tahap, Pada tahap pra-produksi, peran utama dijalonkan oleh redaktur dan
Jurnalis, di mana jurnalis mengajukan ide liputan berdasarkan kondist lapangan dan
redakiur menyelaraskannya dengan kebijakan redaksi serta nilai berita. Pada tahap
produksi, jurnalis memadi aktor vang paling dominan karena bertanggung jawab
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langsuny atas peloksonaan liputan, pengumpulan data, pengambilan visual, dan
penyusunan naskah berita, sementara redakiur dan editor berperan sebagal
pengowas kualitas. Adapun pada whap pascaproduksi, editor memegang peran
paling dominan dalam menentukan kualitas akhir berita melalui penyuntingan
teknis, kurasi visunl, penerapan SEQ, don pengelolaan publikasi. dengan redakiur
tetap memastikan keloyakan editonal.

sebagai bahan eviluzssi
wyet penelition selanjutnya.

dan pengembangan, baik bagi pra

Pertama, pada tahap pra-produksi, dissrankan sgar keordinasi antara
jurnalis dan redakiur dapat semakin diperkuni melalui perencanaan yang lebih
terstruktur tanpa mengurangi feksibilitas yang telah berjalan. Meskipun praktik
pemberion otonomi kepada jurnalis terbukti mendorong keberagaman ide liputan,
penyusunan agenda liputan kuliner secara periodik dapat membaniu reduksi dalam
menjaga konsistensi temn, pemeratagn wilavah liputan, serta keberlamjutan
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pemberitaan kuliner lokal. Dengan demikian, potensi kuliner di Daerah Istimewa
Yogvakarta dapat terangkat secara lebih merata dan strategis.

Kedua, pada thap produksi, komunikasi intensif antara redaktur dan
jurnalis vang telah berjalan dengan baik perlu didukung oleh mekanisme
dokumentasi keputusan editorinl, khususnya terkait perubahan sudut pandang stau
pengembangun m'l,gfeﬂl lapangan. Dok tersebut dapat berupa pedoman

(SEO) perlu terus dikembangkan dengan memanfaatkan analisis data audiens
secara lebih komprehensif. Pemanfantan data mengenai perilaku pembaca, tinghkat
keterbaconn, din performa konten kuliner dapal membantu redaksi dalam
merancang strategi penyajian berita yang lebih tepat susaran. Dengan demikian,
penerapan SEO tidak hunya berorientasi pada peningkatan jumlah Klik, tetapd juga
pada peningkatan kualitas internksi pembaca dengan konten yang disajikan,
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Kelima, sinergi antara redaktur dan editor dalam tahap pascaproduksi dapar
diperkuat melalui evaluasi rutin terhadap konten kuliner yang telah dipublikasikan.
Evaluasi ini tidak banya mencokup aspek teknis dan visual, tetapi juga menilai
kesesuaian komten dengan nilai-nilsi jurnalistik, kebutuhan audiens, serta misi
redoksi dalam mendukung pelesiarian dan pmgemhugm kuliner lokal. Evaluasi
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